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MOTO 

 

Artinya : “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan, 

Kami telah menghilangkan darimu bebanmu. Yang memberatkan 

punggungmu? Dan, kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. Karena 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka, apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain. Dan, hanya kepada Tuhanmu-lah 

hendaknya kamu berharap.” (QS. Asy-Syarh {94}: 1-8) 1 

 

 

 

 

                                                           
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an, Terjemah, dan Tafsir untuk Wanita 

(Bandung: Jabal,2017), Qur’an Surat:  Asy-syarh ayat 1-8 hal 596.  
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ABSTRAK 

NISA AGHISTIN NURIL AMALIA MAULIDIA, Penerapan Metode 

permainan edukatif dalam pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II di Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2019.  

 Latar belakang masalah penelitian ini adalah tentang bagaimana penerapan 

metode permainan edukatif yang digunakan dalam pembelajaran tarikh di kelas II 

Marhalah II dapat menumbuhkan motivasi belajar siswi. Dalam pembelajaran 

tarikh guru kerap menggunakan metode yang monoton sehingga siswi merasa jenuh 

ketika pembelajaran. Pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II di Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri menggunakan metode permainan edukatif untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswi dan juga yang melatarbelakangi penelitian 

ini, bagaimana metode permainan edukatif yang digunakan dalam pembelajaran 

tarikh kelas II Marhalah II. Rumusan masalah yang ada dalam skripsi ini adalah 

mengapa permainan edukatif penting dalam pembelajaran tarikh, bagaimana proses 

pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II, dan bagaimana hasil penerapan metode 

permainan edukatif dalam pembelajaran tarikh. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana hasil penerapan metode permainan edukatif yang digunakan 

dalam pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitan lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi dan 

observasi. Analisis data dengan menggunakan seluruh data yang ditelaah, 

mereduksi data, menyajikan data kemudian ditarik kesimpulan dan verifikasi data. 

Pengujian keabsahan data dilakukan dengan triangulasi, yakni triangulasi sumber 

dan triangulasi metode.  

Hasil penelitian (1) Metode permainan edukatif penting dalam 

pembelajaran tarikh karena mampu menuntut siswa untuk berperan aktif dan dalam 

mengikuti pembelajaran siswi terlihat sangat antusias. Kondisi kelas pun ketika 

pembelajaran berlangsung terasa menyenangkan karena siswi menikmati 

permainan yang sedang berlangsung. (2) Proses pembelajaran dengan sistem 

presentasi dimana dua orang siswi yang satu memaknai kitab (megoni) dan yang 

satu menjelaskan pegonan yang sudah diterjemah kedalam bahasa indonesia. 

Adapaun jenis permainan yang digunakan adalah crossword puzle (teka-teki), bola 

bergulir, index card match (menjodohkan kartu) dan permainan kuis. (3) Metode 

permainan edukatif memacu siswi dalan proses pembelajaran tarikh karena dengan 

metode permainan edukatif siswi menjadi aktif. Hal ini dibuktikan dengan obervasi 

dan wawancara, mereka memberikan tanggapan bahwa dengan permainan edukatif 

memberikan rangsangan aktif dalam proses pembelajaran yaitu ketertarikan dalam 

diri siswi dalam mengikuti pembelajaran tarikh, menambah semangat belajar, daya 

ingat lebih dari biasanya serta mereka pun ada disuatu permainan atau ikut andil di 

dalam pembelajaran tersebut.  

Kata kunci : permainan edukatif, pembelajaran tarikh
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulai, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 

Pendidikan yang dimaksud adalah usaha yang harus dilakukan oleh setiap 

pendidik untuk mengembangkan secara maksimal kemampuan yang dimiliki 

peserta didik ketika proses pembelajaran.  

Ketika proses pembelajaran masih banyak pendidik yang mengalami 

kesulitan untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh peserta didik. 

Hal itu dikarenakan pendidik kurang memahami metode pembelajaran 

sehingga pembelajaran masih bersifat monoton. Padahal guru pengampu 

sudah menggunakan berbagai cara agar suasana belajar mengajar menjadi 

menyenangkan dan sesuai dengan harapan. Kesulitan yang timbul terdapat 

dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran tarikh atau sejarah Islam. 

Masalah lain yang timbul selain metode yang digunakan guru masih 

monoton juga karena apresiasi siswiterhadap sejarah Islam masih rendah. Hal 

ini ditunjukkan dengan rendahnya perhatian siswiterhadap pembelajaran 

sejarah. Mereka cenderung tidak tertarik dan tidak minat karena pelajaran 

                                                           
2 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran, (Jakarta: Kencana Media, 2006), hal. 2.  
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sejarah terkesan pelajaran yang kuno. Mereka menganggap sejarah Islam 

adalah pembelajaran yang sangat membosankan karena tarikh merupakan 

pelajaran yang di dalamnya mempelajari tentang peristiwa yang terjadi di 

masa lampau dalam sejarah Islam. Materi pelajaran tarikh pun tidaklah 

sedikit karena banyak peristiwa yang terjadi dalam sejarah Islam. Sehingga 

ketika proses pembelajaran tarikh siswitidak aktif dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran.3 

Proses pembelajaran tarikh dibutuhkan berbagai macam metode yang 

menarik. Guru yang kreatif akan melakukan pembelajaran yang menarik 

dengan cara interaksi edukatif karena dengan interaksi ini guru menerapkan 

keaktifan siswinya. Prinsip dari interaksi edukatif ini adalah belajar sambil 

bermain. Proses interaksi edukatif yang menerapkan prinsip belajar sambil 

bermain ini siswiakan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswimenjadi 

tertarik dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Ketika proses belajar pun 

situasi siswimenjadi aktif, senang, gembira, kreatif serta tidak mengikat.4 

Penulis melakukan pengamatan pembelajaran mata pelajaran tarikh 

yang diampu oleh Ibu Khamdiyah di kelas II Marhalah II beliau melakukan 

pembelajaran tarikh dengan metode permainan. Tujuan diadakan metode 

permainan adalah agar siswimampu mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya. Selain itu agar siswidapat mengingat materi yang sudah diberikan. 

Dengan kata lain, metode permainan mempengaruhi keaktifan siswidalam 

                                                           
3 Observasi kelas II Marhalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri tanggal 15 

September 2018 pukul 19.00 WIB. 
4 Fathul Mujib dan Nalur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran 

Bahasa Arab (2), (Yogyakarta: Diva Press Cetakan 2, 2013), hal. 30. 
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kecepatan berpikir dikarenakan sistem permainan menuntut untuk aktif 

berpikir juga bergerak cepat.5 

Metode permainan edukatif dalam pembelajaran tarikh berdampak baik 

terhadap proses pembelajaran dan terhadap keaktifan siswi. Dimana dengan 

adanya penerapan metode permainan edukatif proses pembelajaran tarikh 

terasa menyenangkan, suasana pembelajaran menjadi hidup, disamping 

siswiaktif dalam belajar, juga memberikan rangsangan yang baik terhadap 

siswi. Siswimendapat daya ingat yang kuat, memiliki kreativitasan yang 

tinggi, begitu juga siswimampu bersosialisasi dengan baik atau kerjasama 

yang baik (ketika metode permainan edukatif bersifat kelompok). 

Melihat saat observasi yang dilakukan oleh peneliti nampaknya suasana 

pembelajaran hidup dan menyenangkan ketika proses pembelajaran tarikh 

dengan permainan edukatif. Siswi terlihat sangat antusias mengikuti 

pembelajaran tidak terlihat siswi yang mengantuk ataupun mengobrol sendiri. 

Suasana yang seperti itu nampaknya membuat siswi tidak merasa bosan 

dengan materi yang disampaikan dan siswi menjadi fokus dengan proses 

pembelajaran, yang biasa di kelas biasa mengobrol dan mengantuk menjadi 

tidak ada karena permainan yang digunakan menyenangkan dan aktif.6  

Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengajukan judul 

skripsi tentang “Penerapan Metode Permainan Edukatif Dalam Pembelajarn 

Tarikh kelas II Marhalah II di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

                                                           
5 Observasi kelas II Marhalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri tanggal 15 

September 2018 pukul 19.00 WIB. 
6 Obsevasi kelas II Marhalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri tanggal 15 

September 2018 pukul 19.00 WIB.  
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Kotagede Yogyakarta” guna memenuhi tugas akhir di bangku kuliah Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut:  

1. Mengapa permainan edukatif penting dalam pembelajaran tarikh kelas 

II Marhalah II di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II di 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta?  

3. Bagaimana hasil penerapan metode permainan edukatif dalam 

pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II di Madrasah Diniyah Nurul 

Ummah Putri Kotagede Yogyakarta?   

C. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pentingnya permainan edukatif dalam 

pembelajaran tarikh siswikelas II Marhalah II di Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.  

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran tarikh kelas II Marhalah 

II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. 
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3. Untuk mengetahui hasil penerapan metode permainan edukatif 

dalam pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II di Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.  

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini, peneliti membedakan menjadi dua 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bersifat Teoritis  

Penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu dan pengetahuan baru terhadap penggunaan media 

serta model pembelajaran agama islam khususnya pada mata pelajaran 

sejarah Islam, terlebih pada materi dan proses pembelajaran tarikh 

dengan permainan edukatif.  

2. Bersifat Praktis 

Dalam segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat antara lain:  

a. Bagi kepala Madrasah  

Sebagai bahan informasi, bahwa metode 

permainan edukatif mampu meningkatkan prestasi 

belajar dalam pembelajaran tarikh. Dan sebagai wacana 

bagi guru bidang studi agar lebih bertanggung jawab atas 

keberhasilan belajar peserta didik.  

b. Bagi Guru  
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Memahami bagaimana metode permainan 

edukatif yang dilaksanakan dalam pembelajaran. 

memberikan informasi peningkatan atau penurunan 

setelah diterapkannya metode permainan edukatif dalam 

pembelajaran terhadap prestasi belajar siswi yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan adanya 

metode permainan edukatif dalam pembelajaran tarikh 

lebih efektif untuk meningkatkan prestasi belajar tarikh.  

c. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik dapat mengetahui pentingnya 

penerapan metode permainan edukatif terhadap proses 

pembelajaran tarikh.  

E. Kajian pustaka 

Kajian pustaka berguna dalam proses penyusunan skripsi. Fungsi kajian 

pustaka yaitu untuk menunjukkan perbedaan dan posisi penelitian. Berikut ini 

ada beberapa referensi yang relevan dengan judul skrispi sebagai berikut: 

1. Skripsi karya Ahmad Pito yang berjudul “Pengaruh Metode 

Permainan Edukatif  Dalam Pembelajaran PAI Terhadap 

Kreativitas Anak Usia Dini Di Paud Inklusi Ahsanu Amala Lempong 

Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. Menjelaskan tentang 

pengaruh permainan edukatif terhadap kreativitasan Anak usia dini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
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kuantitatif. Hasil dari pelaksanaan metode permainan edukatif ini 

rata-rata sebesar 50%, dan kreativitas anak memperoleh rata-rata 

sebesar 50%. Hal ini dapat dikatakan bahwa pengaruh penggunaan 

metode edukatif terhadap kreativitas anak usia dini adalah signifikan 

(nyata).7 Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah tentang 

penerapan metode permainan edukatif dalam pembelajaran Tarikh 

siswikelas II Marhalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta. Perbedaan terletak pada objek dan subjek 

yang diteliti yaitu tentang penerapan metode permainan edukatif 

dalam pembelajaran tarikh dan objek yang diteliti adalah 

siswiMadrasah Diniyah. Adapun kelebihan dari skripsi ini adalah 

pengaruh kreativitasan yang ditanamkan pada anak sejak usia dini 

melalui permainan edukatif. Sejatinya anak dalam usia dini masih 

dapat menerima dengan baik apa yang diajarkan dalam sekolah. 

Sehingga kekreativitasan yang ditanamkan sejak dini dapat berbekas 

sampai dewasa. Sedang kekurangan dalam skripsi ini adalah penulis 

kurang memberikan dampak positif dan negatif dari permainan 

edukatif yang dilakukan sejak dini.  

2. Skripsi karya Qamarudin Dwi Antoro yang berjudul “Permainan 

Edukatif Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab” Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

                                                           
7 Ahmad pito, Pengaruh Metode Permainan Edukatif Dalam Pembelajaran Pai Terhadap 

Kreativitas Siswi Usia Dini Di Paud Inklusi Ahsanu Amala Lempong Sariharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012   
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Menjelaskan tentang implementasi permainan edukatif dalam 

pembelajaran kosakata bahasa arab di SDIT Al Hasna Klaten. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi studi 

kasus. Dari hasil pelaksanaan metode permainan edukatif ini 

memberikan pemahaman, menguatkan daya rangsang serta 

meningkatkan minat anak dalam pembelajaran kosakata bahasa 

arab.8 Perbedaan dengan skripsi penulis adalah terdapat dalam 

pembelajaran kosakata bahasa arab. Penulis menekankan tentang 

penerapan metode permainan dalam pembelajaran tarikh. Sedang 

dalam skripsi ini tentang pembelajaran kosakata bahasa arab 

menggunakan permainan edukatif. Adapun kelebihan skripsi ini 

adalah penulis mampu menuliskan tentang apa saja yang menjadi 

faktor penghambat serta pendukung dalam melakukan pembelajaran 

menggunakan permainan edukatif. Anak juga mendapat 

pemahaman, daya ingat serta kualitas dan minat dalam proses 

pembelajarannya. Kekurangan skripsi ini adalah  penulis kurang 

memberikan motivasi saat proses pembelajaran dengan metode 

permainan edukatif.  

3. Skripsi karya Musyafaul Akhwat yang berjudul “Penerapan Media 

Game Edukatif Berbasis Android Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di MI Negeri Yogyakarta I”, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

                                                           
8 Qamarudin Dwi Antoro, Permainan Edukatif Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013   
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Keguruan, 2013. Menjelaskan tentang penerapan media game 

edukatif berbasis android dalam pembelajaran bahasa arab di kelas 

III MI Negeri Yogyakarta I. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari 

pelaksanaan penerapan media game edukatif ini menunjukan bahwa 

media game edukatif berbasis android ini efektif dan dikategorikan 

baik sekali dan dapat membangun minat anak saat pembelajaran.9 

Perbedaan dengan skripsi penulis terletak pada subjek dan objek 

penelitian. Penulis melakukan penelitian tentang penerapan metode 

permainan edukatif dalam pembelajaran tarikh siswikelas II 

Marhalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede 

Yogyakarta, dimana dalam skripsi penulis menekankan tentang 

bagaimana penerapan metode permainan edukatif dalam 

pembelajaran tarikh. Sedang dalam skripsi ini tentang penerapan 

media game edukatif berbasis android dalam pembelajaran bahasa 

arab. Adapun kelebihan dari skripsi ini adalah dimana dalam skripsi 

ini ditulis bagaimana penerapan game edukatif saat pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan minat siswi. Kebanyakan siswi akan 

tertarik dengan permainan dengan model seperti ini, karena 

permainan bersifat praktis dan tidak membutuhkan bahan yang 

terlalu banyak. Sehingga minat belajar siswi tinggi dikarenakan 

                                                           
9 Musyafaul Akhwat, Penerapan Media Game Edukatif Berbasis Android Dalam 

Pembelajaran Bahsa Arab Di MI Negeri Yogyakarta I, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013    
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mudahnya akses yang dijangkaunya. Kekurangan dari skripsi ini 

adalah penulis kurang menuliskan dampak yang terjadi jika siswi 

terlalu sering menggunakan pembelajaran dengan permaian yang 

berbasis android. 

Dari penelitian diatas, penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan 

penelitian yang terdahulu. Belum ada yang memfokuskan penelitian 

pelaksanaan penerapan metode permainan edukatif dalam pembelajaran 

tarikh siswikelas II marhalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta. Sehingga penelitian ini penting untuk diteliti.  

F. Landasan teori  

1. Tinjauan Permainan Edukatif 

a. Pengertian Permainan Edukatif  

Permainan merupakan suatu aktivitas yang bertujuan 

memperoleh keterampilan tertentu dengan cara yang 

menggembiran seseorang. Secara umum, bermain didefinisikan 

sebagai menikmati kebebasan dalam pembebasan. Artinya, dalam 

aktivitas bermain sesungguhnya, manusia benar-benar 

melakukannya tanpa tujuan dan pamrih tertentu. Manusia 

menikmati kebebasan dalam bermain tanpa perlu memikirkan 

tujuan-tujuan yang diraihnya dalam permainan itu. Dengan 

demikian, manusia juga mengalami pembebasan dari tujuan atau 

pamrih, sebagaimana yang biasa dilakukan melalui aktivitas 

sehari-hari lainnya. 
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Bermain membuat manusia terbebas dari semua tujuan. 

Manusia semata menikmati aktivitasnya tanpa beban dan target 

yang harus dicapai melalui permainan tersebut, akan tetapi 

permainan tidak semuanya bertujuan menghibur dan bersifat 

rekreasi semata. Permainan dapat pula dijadikan sebagai alat 

menjelajahi dunia; dari yang tidak dikenali sampai yang 

diketahui, dari yang tidak dapat diperbuat sampai mampu 

dilakukan. Permainan dapat dijadikan sebagai alat bantu dan 

sarana tertentu untuk memperoleh informasi, mengatasi 

kesulitan, dan memecahkan masalah10 

Sedangkan edukatif yang diambil dari kata education 

yang artinya pendidikan, maka dalam tulisan ini edukatif 

dimaknakan sebagai sifat (mendidik).  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahawa 

pengertian tentang permaianan edukatif adalah semua bentuk 

permianan yang dirancang untuk memberikan pengalaman 

pendidikan atau pengalaman belajar kepada para pemainnya. 

Sedangkan menurut andang, permianan edukatif adalah suatu 

kegiatan yang sangat menyenangkan dan dapat merupakan cara 

atau alat pendidikan yang bersifat mendidik.11 

                                                           
10  Fathul Mujib dan Nalur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung..., hal.19-20.  
11 Andang Ismail, Education Games: Menjadi Cerdas Dan Ceria dengan permainan 

Edukatif. (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), hal.120.  
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Sebuah permainan mampu membuat sesorang mempelajari 

sebab-akibat, mengembangkan hubungan, mempraktikkan 

kemampuan, serta segenap faktor dan aspek kehidupan.12 

Jadi, permainan adalah suatu perbuatan yang 

menyenangkan hati yang bertujuan untuk memperoleh 

keterampilan tertentu yang bersifat mendewasakan serta dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh informasi, mengatasi 

kesulitan, dan memecahkan masalah. 

Permainan edukatif adalah semua jenis permainan yang 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan dan jenis permainan 

yang bersifat edukatif demi kepentingan peserta didik. Guru harus 

ikhlas dalam bersikap dan berbuat, serta mau memahami peserta 

didiknya dengan segala konsekuensinya dalam menentukan jenis 

permainan edukatif.13  

Permainan Edukatif yaitu kegiatan yang menyenangkan 

dan merupakan cara atau alat pendidikan yang dapat bermanfaat 

dalam mengembangkan diri secara seutuhnya. Artinya, 

permainan edukatif merupakan sebuah bentuk kegiatan mendidik 

yang dilakukan dengan menggunakan cara atau alat permainan 

yang bersifat mendidik dalam mengembangkan diri seutuhnya.14 

                                                           
12 Syamsudin Asyrofi, Model, Strategi & Permainan Edukatif Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), hal. 156. 
13 Djamarah Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Bhineka 

Cipta, 2000), hal.5.  
14 Andang Ismail, Education Games:  Menjadi Cerdas Dan Ceria dengan permainan 

Edukatif, (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), hal.119.  
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Dari pengertian diatas yang dimaksud dalam skripsi ini 

bahwa permainan edukatif merupakan metode yang diterapkan 

oleh guru dalam penyampaian materi melalui permainan-

permainan yang mendidik di kelas II Marhalah II dengan tujuan 

agar proses pembelajaran anak dapat memahami materi yang 

disampaikan oleh guru dengan cara yang menyenangkan dalam 

proses pembelajaran tarikh.  

b. Manfaat  Dan Tujuan Permainan Edukatif  

Permainan edukatif memiliki manfaat dalam kurun dan 

jangka waktu tertentu misalnya untuk jangka waktu pendek dan 

jangka waktu panjang. Jangka pendek berarti permainan itu dapat 

dinilai dalam rentan waktu yang singkat, seperti siswi menjadi 

terampil, energi, dan tangkas. Sedangkan manfaat dalam jangka 

panjang berarti permainan itu memberikan pengaruh seumur 

hidup dalam bentuk kesan yang akan dibawanya dalam 

kehidupan dan kejiwaannya. Misalnya, seorang siswi menjadi 

penyabar, teliti dalam menyelesaikan masalah atau pekerjaan, 

mudah memahami kondisi orang lain, memiliki rasa kasih sayang 

dan empati, dan lain sebagainya.15  

c. Kekurangan Dan Kelebihan Permainan Edukatif  

1) Kekurangan permainan edukatif  

                                                           
15 Ibid., hal.160.  
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a) Jumlah siswi yang terlalu banyak sehingga 

menyebabkan kesukaran untuk melibatkan semua siswi 

dalam permainan.  

b) Permainan yang diikuti dengan tawa dan sorak-sorak 

yang berlebihan sehingga dapat mengganggu 

pelaksanaan pembelajaran kelas lain.  

c) Tidak semua materi dapat dikomunikasikan melalui 

permainan.  

d) Permainan bahasa tidak dianggap sebagai program 

pembelajaran, melainkan hanya selingan.  

2) Kelebihan permaianan edukatif  

a) Permainan edukatif merupakan salah satu media 

pembelajaran yang berkadar CBSA tinggi.  

b) Dapat mengurangi kebosanan siswidalam proses 

pembelajaran di kelas.  

c) Adanya kompetisi antar siswi, dapat menumbuhkan 

semangat siswi untuk lebih maju.  

d) Permainan bahasa dapat membina hubungan kelompok 

dan mengembangkan kompetensi sosial siswi.  

e) Materi yang dikomunikasikan dapat meninggalkan 

kesan dihati siswi sehingga pengalaman keterampilan 

yang dilatih sukar dilupakan.  

2. Tinjauan Pembelajaran Tarikh  
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a. Pengertian Pembelajaran  

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) 

bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau 

kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai 

strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang 

telah direncana”16. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk 

membuat siswi belajar. 

Istilah belajar dan pembelajaran memiliki pengertian yang 

berbeda, tetapi juga memiliki keterkaitan yang sangat erat. Istilah 

belajar menekankan pada pembahasan tentang siswidan proses 

yang menyertainya dalam usaha mengadakan perubahan secara 

kognitif, afektif, dan psikomotoriknya, Sedangkan pembelajaran 

menekankan pada pembahasan mengenai bagaimana seharusnya 

guru melaksanakan proses pengorganisasian materi pelajaran, 

siswi, dan lingkungan dengan tujuan agar siswidapat belajar 

secara lebih baik dan optimal. 

Pembelajaran menurut sugiono dan Hariyanto, 

pembelajaran adalah sebuah kegiatan guru mengajar atau 

membimbing siswimenuju proses pendewasaan diri. Pengertian 

tersebut menekankan pada proses mendewasakan yang artinya 

mengajar dalam bentuk penyampaian materi tidak serta merta 

                                                           
16 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013) hal. 4.   



  

27 
 

menyampaikan materi (transfer of knowledge), tetapi lebih 

bagaimana menyampaikan dan mengambil nilai-nilai (tranfer 

value) dari materi yang diajarkan agar dengan bimbingan 

pendidik bermanfaat untuk mendewasakan siswi. 

Konsep pembelajaran menitikberatkan pada proses 

pembelajaran sebagai sebuah aktivitas yang direncanakan, 

dilakukan, dan dievaluasi guru. Pembelajaran dilakukan dengan 

sengaja untuk mengubah dan membimbing siswidalam 

mempelajari sesuatu dari lingkungan dalam bentuk ilmu 

pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik menuju kedewasaan siswi. Jadi 

pembelajaran adalah sebuah aktivitas yang dilakukan dengan 

sengaja untuk membimbing siswidalam mempelajari materi yang 

bersumber dari lingkungan yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif serta 

psikomotorik.  

b. Pengertian  Tarikh    

Istilah sejarah, dalam bahasa Arab dikenal dengan tarikh, 

dari akar kata arrakha (a-r-k), yang berarti menulis atau mencatat 

dan catatan waktu tentang peristiwa.17 Menurut Istilah sejarah 

merupakan suatu disiplin ilmu, dan dengan seperangkat 

metodologinya berupaya mengkontruksi dan mengungkapkan 

                                                           
17 Misri A. Muchsin, Filsafat Sejarah dalam Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2002), hal. 17. 
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peristiwa masa lalu secara utuh dari yang telah terjadi dalam 

wujud kisah. 18 

Sesuai pengertian tersebut diatas, maka sejarah Nabi 

Muhammad saw adalah peristiwa masa lalu yang menceritakan 

perjalanan Nabi Muhammad saw mulai dari kelahiran Nabi 

Muhammad, kerasulan Nabi Muhammad saw sampai wafatnya Nabi 

Muhammad saw. 

Pembelajaran tarikh yang menarik menggunakan metode 

yang kreatif, inovatif, serta menyenangkan. Hal itu dikarenakan 

proses pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah 

membuat siswi menjadi bosan.  

c. Karakteristik Pembelajaran Tarikh  

Pembelajaran Sejarah Islam adalah pembelajaran kejadian 

masa lampau yang menceritakan tentang umat Islam baik sebelum 

atau sesudah Nabi Muhammad SAW. Pengembangan dan 

penyiaran agama Islam termasuk palinh dinamis dan cepat 

dibandingkan dengan agama-agama lainnya. Catatan sejarah telah 

membuktikan bahwa Islam dalam kurun waktu 23 tahun dari 

kelahirannya sudah menjadi tuan di negerinya sendiri yaitu jazirah 

arab. Sedangkan kedatangan Islam pertama kali di Indonesia tidak 

identik dengan berdirinya kerajaan Islam di Indonesia. Mengingat 

                                                           
18Ibid., hal. 20.  
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bahwa pembawa islam di Indonesia adalah para pedagang, bukan 

misi tentara dan bukan pelarian politik. 19 

Karakteristik atau ciri khas dari pembelajaran tarikh di 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri adalah menggunakan kitab 

Khulasah Nurul Yaqin Jilid II. Kitab Khulasah Nurul Yaqin Jilid 

II dalam penyusunannya menggunakan sistem ringkasan yang 

menceritakan sejarah Nabi Muhammad SAW yang dialami beliau 

seseudah hijrahnya dan dalam penyusunan kitab ini penulis Al-

Ustadz Umar Bin Abdul Jabar sangat berhati-hati agar kitab ini 

dapat dengan mudah dimengerti oleh para pengkajinya. 

sebagimana terdapat dalam kata pengantar kitab Khulasah Nurul 

Yaqin Jilid II.  

ا بعَْدُ فهَذََا هوَُ الْجُزْءُ الثاَنىِ مِنْ خُلََصَةٍ نوُْرُ الْيَقيِْنِ فيِ  أمََّ

سِيْرَةِ سَيِّدِ الْمُرْسَليِْنَ رَتبَْتهُُ فىِ سُوَيْعَاتٍ اخْتلَسَْتهُاَ مِنْ فرُْصَةٍ اْلفرََاغِ 

قتََ لقِلَِّةِ بِضَاعَتيِ : أمََلًَ فىِ مَنْفعََةِ  اْلقاَصِرِيْنَ أمَْثلَىِ مُتجََثِّمًا اْلمَشَّ
ياً فىِ ذَلِكَ سَلََمَةَ التَّعْبيِْرِ وَسُهوُْ لةََ الْفهَْمِ مُقْتصَِرًا 20 عَلىَ .مُتوََخِّ

 سِيْرَتهِِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَمَالََقاَهُ بعَْدَ هِجْرَتِه

“ Amma ba’du: Dalam waktu yang singkat lagi terluanf, saya 

telah dapat menyusun kitab “ RINGKASAN NURUL YAQIN” jilid 

kedua, yang menceritakan sejarah Nabi Muhammad saw. Dalam 

menyusun kitab ini saya menemuia kesukaran-kesukaran, karena 

bahan yang sedikit. Saya harap agar kitab ini bermanfaat bagi orang 

yang serba kurang sebagimana saya. Dalam menyusun, saya sangat 

berhati-hati, agar dengan mudah dimengerti. Sejarah beliau yang 

ringkas ini menceritakan kejadian-kejadian yang telah dialami 

sesudah hijrahnya beliau”. 21  

                                                           
19 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. 9 hal. 131.  
20 Muhammad Abdul Rozak, Khulasah Nurul Yaqin Juz As-Sa’ni, (Surabaya: Muhammad 

bin Ahmad bin Nabhan Wa Awaladihi), hal.2. 
21 Umar Abdul Jabar, Ringkasan Nurul Yaqin Juz II, (Surabaya: Al-Hikmah), hal. 3.  
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Pembelajaran sejarah Nabi Muhammad saw dengan 

menggunakan kitab berbahasa Arab dapat diajarkan dengan 

menggunakan metode yaitu wetonan (bandongan), musyawarah 

(munadharah), pengulangan dan model kelas.  

Model kelas yang ada di pesantren adalah dalam bentuk 

madrasah diniyah, yaitu Madrasah yang mengkhususkan diri pada 

penyelenggaraan pembelajaran ilmu-ilmu agama. Penjenjangan yang 

dilakukan oleh madrasah atau sekolah diterapkan dipesantren seperti, 

diniyah ulya (tingkat dasar), wustha’ (tingkat menengah), dan ‘ulya 

(tingkat atas). Meskipun demikian, kurikulum yang digunakan pada 

madrasah diniyah merupakan kurikulum yang dikembangkan sendiri 

oleh pesantren sesuai dengan kemampuan santri dan karakteritik 

masing-masing pesantren.22 

G. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh seorang peneliti 

untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis data yang ada di 

tempat penelitian dengan menggunakan suatu kebenaran. Adapun peran 

metode dalam penelitian sangat penting untuk mencapai suatu tujuan 

penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
22 M. Dian Nafi, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, (Instite for Training and 

Development, 2007), hal. 67. 
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif jenis penelitian 

lapangan (field Research) yaitu prosedur penelitian yang menganalisis 

data deskriptif, penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang 

benar-benar hanya memaparkan apa yang terjadi dalam sebuah 

lapangan, atau suatu wilayah tertentu. Data yang terkumpul 

diklarifikasi atau dikelompokkan sesuai jenis, sifat atau kondisinya. 

Sesudah data lengkap kemudian dibuat kesimpulan.23 

Penelitian deskriptif ini berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang, perilaku yang dapat diamati dan fenomena-fenomena 

yang muncul, sehingga penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu. Tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” 

tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan. Yang pada umumnya 

bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis.24 

Pendekatan kualitatif ini menekankan pada makna, penalaran, 

defisi suatu situasi tertentu dan dalam konteks tertentu, lebih banyak 

meneliti dalam kehidupan sehari-hari25. Pengambilan data atau 

                                                           
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2010), hal. 3. 
24 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),hal. 310. 
25 Lexy J moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 

13. 
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penjaringan fenomena dilakukan dalam keadaan sewajarnya, ini 

dikenal dengan sebutan “pengambilan data secara alami”26. 

2. Tempat dan waktu penelitian  

Penelitian dilakukan di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

yang terletak di Jalan Raden Ronggo KG II 981 Prenggan Kotagede 

Yogyakarta 55172. Dan waktu penelitian semester 1 tahun ajaran 

2018/2019.  

3. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber untuk memperoleh informasi 

atau keterangan yang dikenai hasil kesimpulan.  Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah siswiMadrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta kelas II Marhalah II. Informan dari penelitian ini 

adalah sebagi berikut:  

a. Kepala Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede 

Yogyakarta. Sebagai narasumber untuk memperoleh tentang 

gambaran umum, visi, misi, serta keadaan saran prasana 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. 

b. Guru mata pelajaran tarikh, selaku guru yang mengajar pelajaran 

tarikh dikelas II marhalah II sehingga mengetahui proses 

pelaksanaan serta tujuan penerapan metode permainan dalam 

pembelajaran tarikh siswidikelas II Marhalah II. 

                                                           
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Renika 

Cipta,2006) hal. 12. 
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c. Siswi kelas II marhalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta. Siswisebagai sumber untuk mengetahui 

tentang proses pelaksanann penerapan metode permainan 

edukatif dalam pembelajaran tarikh.  

4. Metode pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan27. 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Metode Observasi  

Metode observasi (pengamatan )merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang menharuskan peneliti turun kelapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang (tempat), pelaku, 

kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan 

perasaan. Metode observasi merupakan cara yang sangat baik 

untuk mengawasi perilaku subyek penelitian seperti perilaku 

dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu.28 

Peneliti melakukan penelitian ini dengan metode observasi 

partisipasi, dimana peneliti ikut terlibat dalam keseharian 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabet, 2014) hal. 308.  
28 M. Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media 2012), hal. 165. 
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responden. Dalam penelitian ini yang peneliti lakukan adalah 

mengamati, mendengar dan mencatat langsung proses penerapan 

pelaksanaan pelajaran tarikh dengan metode permainan edukatif 

yang dilakukan dikelas II marhalah II.  

b. Metode Interview/ Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai tetapi juga diberikan daftar pertanyaan dahulu 

untuk djawab dikesempatan lain. Wawancara merupakan alat re-

cheking pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 

diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara 

mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

(guide), wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat 

dalam kehidupan sosial yang relatif lama29. 

Metode ini digunakan untuk mencari informasi yang 

berhubungan dengan kurikulum, metode dan teknik yang 

digunakan saat proses pembelajaran tarikh. Dalam wawancara ini 

penulis melakukan wawanacara dengan kepala madrasah, guru 

                                                           
29 Ibid., hal.138-139. 



  

35 
 

mata pelajaran tarikh, waka kesiswian dan waka kuirikulum, dan 

siswi kelas II Marahalah II yang mengikuti proses pembelajaran 

tarikh.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

buku, catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintahan 

atau swasta, data server dan flashdisk, dan data yang tersimpan di 

website30.  

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penting yang berkaitan dengan skripsi. 

Adapun data yang ingin diperoleh melalui metode ini adalah 

gambaran umum, letak geogafis, sejarah berdirinya Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri, struktur organisasi, keadaan murid, 

dan sarana prasarana, serta proses pelaksanaan metode permainan 

dalam pembelajaran tarikh. 

5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

kerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari 

atau memaparkan adata yang diperoleh untuk dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan atau membuat kesimpulan. 

                                                           
30 Ibid., hal. 14.  
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Adapun tahapan dalam melakukan analisi data, antara lain sebagai 

berikut:  

a. Data reduction (reduksi data)  

Mereduksi data berarti merangkum data, memilih data yang 

pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah mengumpulkan data, dan menerangkan data yang 

memfokuskan pada data yang berhubungan dengan wilayah 

penelitian dan menghapus data yang tidak berpola, baik dari hasil 

pengamatan, observasi, dan dokumentasi. Reduksi data 

berlangsung selama proses penelitian sampai tersusunnya laporan 

akhir penelitian. 

b. Data display (penyajian data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dan pola 

hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Bentuk yang paling 

sering digunakan dari model kualitatif selama ini adalah teks 

naratif. 

c. Conclusion Drawing/ verification 
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Langkah ketika dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang akan dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

6. Triangulasi data  

Peneliti dalam memeriksa keabsahan dan kevalidan data 

menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data dimana 

data tersebut digunakan untuk pengecekan atau pembanding terhadap 

data tersebut. Dal hal ini peneliti menggunakan triangulasi teknik 

sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai 

melalui beberapa jalan antara lain sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 
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d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang saling berkaitan.   

H. Sistematika pembahasan  

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan dari penelitian ini, berikut 

akan dikemukakan beberapa bahasan pokok dalam tiap bab. 

Bab I adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah membahas tentang gambaran umum Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, adapun yang dibahas meliputi 

letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi madrasah, struktur 

organisasi, keadaan guru, karyawan, dan siswi, sarana prasarana, serta 

gambaran guru pengampu mata pelajaran tarikh. 

Bab III adalah merupakan ini dari skrispi ini yaitu membahas gambaran 

pelaksanaan penerapan metode permainan edukatif dalam pembelajaran 

tarikh siswiMadrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta 

yang berisi tentang dasar, fungsi, dan tujuan permainan edukatif. Serta 

mengetahui hasil dari penerapan pembelajaran menggunakan metode 

permainan edukatif.  

Bab IV adalah penutup. Bab yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 



 

 

BAB IV 
 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Permainan edukatif merupakan salah satu strategi untuk menumbuhkan 

semangat belajar pada siswi. Pentingnya permainan edukatif  dalam 

pembelajaran tarikh di kelas II Marhalah II  dapat membantu siswi 

dalam mengingat pelajaran. Tidak hanya itu pembelajaran tarikh pun 

menjadi tidak menjenuhkan dan tidak membosankan. Permainan 

edukatif menambah variasi dalam belajar sehingga siswi tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran juga suasana ketika pembelajaran pun menjadi 

menyenangkan. Dengan permainan eduktif pun menghasilkan beberapa 

hal seperti menyingkirkan stres, serta menghilangkan energi negatif dan 

keseriusan dalam lingkungan belajar. 

2. Proses pembelajaran tarikh dilakukan dari jam 18.45 sampai 19.45 dan 

proses pembelajaran dengan sistem presentasi dimana dua orang siswi 

yang satu memaknai kitab (megoni) dan yang satu menjelaskan 

pegonan yang sudah diterjemah kedalam bahasa indonesia. Tidak 

setiap pertemuan dalam pembelajaran tarikh dengan permainan eduktif. 

Pembelajaran tarikh dengan metode permainan edukatif dilakukan 

setiap 2 minggu sekali. Permainan Edukattif yang digunakan dalam 

pembelajaran tarikh adalah sebagai berikut :  

a. Crossword Puzzle (Teka-Teki) 

b. Bola bergulir  
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c. Index Card Match (Menjodohkan Kartu)  

d. Permainan dengan kuis  

3. Metode permainan edukatif dalam pembelajaran tarikh sangat memacu 

siswi dalan proses pembelajaran tarikh karena dengan metode 

permainan edukatif siswi menjadi aktif. Hal ini dibuktikan dengan 

wawancara observasi dan juga dokumentasi yang mana mereka mereka 

memberikan tanggapan bahwa dengan permainan edukatif memberikan 

rangsangan aktif dalam proses pembelajaran yaitu ketertarikan dalam 

diri siswi dalam mengikuti pembelajaran tarikh, menambah semangat 

belajar, daya ingat lebih dari biasanya serta mereka pun ada disuatu 

permainan atau ikut andil di dalam pembelajaran tersebut. 

B. Saran 

Segala apa yang penulis kerjakan pasti tidak lepas dari sebuah 

kesalahan dan ketidak sempurnaan, kesempurnaan memang hanya milik 

Allah SWT. Setelah mengadakan penelitian dan mengetahui hasil kesimpulan 

diatas maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :  

Bagi guru yang telah diamanahkan untuk mengajar siswi Madrasah 

Diniyah selalu memberikan metode dan strategi yang bervariasi sehingga 

dapat menumbuhkan minat siswi dan menghilangkan rasa jenuh kerena 

seharian  sudah beraktifitas diluar jam diniyah, selain itu guru juga 

memotivasi peserta didik yang mengikuti pembelajaran tarikh dengan 

permainan edukatif agar minat belajar mereka dan prestasi belajar meningkat 

serta prestasi bertambah setiap tahunnya.  
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Bagi peneliti lanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan tambahan referensi sehingga pada penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penelitian yang lebih sempurna terkait dengan metode permainan 

edukatif dalam pembelajaran tarikh di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta.  

C. Penutup  

Syukur Alhamdulillah berkat Rahmat, Taufiq dan Hidayah serta Inayah 

dari Allah SWT penulisan Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode 

Permainan Edukatif Dalam Pembelajaran Tarikh Kelas II Marhalah II Di 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta” dapat 

terselesaikan dengan baik.  

Akhir kata dengan mengharapkan ridho Allah SWT, sehingga skripsi 

ini memberikan manfaat bagi penulis, para pembaca dan perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu pendidikan. Amiin Ya Robbal’alamin.  
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LAMPIRAN 



 

 
 

Lampiran I  

Pedoman Pengumpulan Data 

A. Judul Penelitian  

Penerapan Metode Permainan Edukati Dalam Pembelajaran Tarikh  Kelas 

II Marhalah II Di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede 

Yogyakarta  

B. Informan 

Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Guru Mata Pelajaran , Siswi 

Madrasah Diniyah Pedomana Wawancara  

C. Pedoman Wawancara  

1. Kepala Madrasah  

2. Waka Kurikulum  

3. Guru Mata Pelajaran  

4. Siswi  

D. Pedoman Observasi  

1. Gambaran Umum Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri  

2. Observasi Dikelas  

a. Proses Pembelajaran Tarikh  

b. Letak Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri  

E. Pedoman Dokumentasi  

1. Letak Geografis Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri  

2. Sejatrah Berdirinya Dan Proses Perkembangan  

3. Dasar Dan Tujuan Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 



 

 
 

4. Struktur organisasi Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

5. Kondisi asatidz/ah yang aktif Madrasah Diniyah Nurul Ummah 

Putri  

6. Kondisi Siswi Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri  

7. Kurikuluum Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

8. Kegiatan Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

9. Keadaan sarana prasarana  

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH DINIYAH 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa?  

2. Bagaimana daya serap siswa dalam pelajaran tarikh?  

3. Apakah siswa ada kejenuhan ketika pembelajaran? 

4. Bagaimana metode pembelajarannya?  

5. Bagaimana pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II? 

6. Bagaimana dampak pembelajaran dengan permainan  edukatif?  

7. Bagaimana prestasi siswa sesudah dan sebelum mengikuti permainan 

edukatif?  

8. Berpengaruh dalam hasil ujian?  

9. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung permainan edukatif?  

10. Bagaimana perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa ?  

11. Ada harapan kedepan setelah melakukan permainan edukatif?                                                                                          

PEDOMAN WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN TARIKH  

1. Bagaimana pembelajaran dikelas II Marhalan II? 

2. Kenapa menggunakan permainan edukatif?  



 

 
 

3. Apa metode yang cocok untuk pembelajaran tarikh? 

4. Adakah perkembangan dalam anak ketika sesedah melakukan pembelajaran 

dengan permainan? 

5. Ada berapa permainan yang sering dilakukan?  

6. Kapan melakukan permainan edukatif?  

7. Bagaimana suasana dalam kelas ?  

8. Apakah anak ikut andil ketika mengikuti pembelajaran dengan permainan? 

9. Adakah dampak  positif dan negatif nya?  

10. Apakah permainan sudah mencakup aspek? Kognitif, afektif, 

psikomotorik?  

11. Pemilihan permaianan dilihat dari apa?  

12. Apa pentinganya metode permainan edukatif dalam pembelajaran tarikh?  

PEDOMAN WAWANCARA SISWI  

1. Bagaimana minat siswi dalam mempelajari sejarah Nabi Muhaamad saw 

dalam kitab tarikh ?  

2. Bagaimana pembelajaran tarikh kelas II di Marhalah II Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri Kotagede?  

3. Bagaimana pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif?  

4. Apa selalu aktif mengikuti pembelajaran tarikh di kelas II Marhalah II ?  

5. Apa pengaruhnya ketika pembelajaran ketika ujian ? 

6. Adakah kendala (pengaruh negatif dan positif) ketika pembelajaran dengan 

permainan edukatif?  

7. Metode yang cocok digunakan untuk pembelajaran tarikh?  



 

 
 

8. Bagaimana suasana di dalam kelas ketika pembelajaran permainan 

edukatif?  



 

 
 

Lampiran 2 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Januari 2019 

Jam : 09.00 WIB 

Lokasi : Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri 

Deskripsi Data :  

 Observasi ini adalah observasi yang dilakukan untuk mengetahui letak 

pondok pesantren dan madrasah diniyah nurul ummah putri kotagede yogyakarta. 

Hasil observasi menunjukan bahwa pondok pesantren Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta masuk dalam kawasan RT 27, RW 06 kelurahan Prenggan 

dengan alamat jalan Raden Ronggo KG II/981 Prenggan Kotagede Yogyakarta. 

Secara geografis, Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta 

terletak di daerah pedesaan yang mudah dijangkau karena dekat dengan jalan raya 

utama, adapun Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri ( MDNU-Pi ) sebagai 

Lembaga otonom di bawah Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri yang berdiri di 

tanah milik pengasuh. Tepatnya sebelah barat ndalem pengasuh, dan tepat sebelah 

selatan Masjid Al-Faruq.  

Interpretasi : 

 Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta terletak di 

lokasi yang cukup strategis, mudah dijangkau dan sangat mendukung bagi 

terciptanya proses pembelajaran yang kondusif. 



 

 
 

Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jumat, 9 Januari 2019 

Jam    : 09.08 WIB  

Lokasi    : Ruang Kamar Subulussalam 4  

Sumber Data   : Milna Maulal Husna  

Deskripsi Data:  

 Informan adalah siswi Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri kelas II 

Marhalah II. Wawancara yang dilakukan untuk menggali informasi tentang 

bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran tarikh.  

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa banyak ikut andil dalam 

mengikuti pelajaran tarikh walau banyak yang terlihat males tetapi mereka masih 

mengikuti pembelajaran. selain itu juga ada beberapa tugas yang diberikan untuk 

menarik perhatian siswa agar fokus pada pembelajaran.  

Interprestasi  

 Banyak siswa ikut andil dalam pembelajaran serta pemberian tugas sangat 

penting untuk menraik perhatian siswa.  



 

 
 

Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 10 Januari 2019 

Jam    :10.00  

Lokasi    : Komplek Subulussalam Lantai 1  

Sumber Data   : Nurul Muti’ah  

Deskripsi Data: 

 Informan adalah siswi Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri kelas II 

Marhalah II. Wawancara dilakukan untuk menggali tentang bagaimana pengaruh 

setelah melakukan pembelajaran dengan permainan edukatif.  

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa adanya pembelajaran dengan 

permainan edukatif yang sebelumnya dari awal lupa dengan materi yang lalu 

dengan adanya permainan edukatif membuat ingat kembali.  

Interpretasi  

 Adanya permainan edukatif dalam pembelajaran tarikh membantu siswa 

mengingat materi yang terlupakan.  

 

 

 



 

 
 

Catatan lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 9 Januari 2019 

Jam    : 08.30 

Lokasi    : Ruang Kamar Subulussalam 3  

Sumber Data   : Nikma Albaringah  

Deskripsi data:  

 Informan adalah siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri. Wawancara 

dilakukan untuk menggali pertanyaan tentang bagaimana pembelajaran tarikh 

dengan permainan edukatif. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran tarikh kerap 

menggunakan metode ceramah dan itu sangat monoton dan lebih membikin bosan 

peserta didiknya. Melalui permainan edukatif menjadi semakin hidup kelasnya jadi 

nggak monoton karena nggak hanya mendengarkan ceramah dari guru tetapi 

peserta didik juga ikut serta dalam pembelajaran jadi lebih cepat masuknya.  

Interpretasi data  

interpretasi 

 Pembelajaran tarikh yang kerap menggunakan metode ceramah dan bersifat 

monoton membikin peserta didik menjadi bosan. Pembelajaran tarikh dengan 

permainan edukatif menjadikan kelas menjadi hidup serta peserta didik ikut andil 

dalam pembelajaran.  

 



 

 
 

Catatan lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 10 Januari 2019 

Jam    : 11.30  

Lokasi    : Mushola Darusalam Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri  

Sumber Data   : Lutfi Nur Rohmah  

Deskripsi Data  

 Informan adalah siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri . Wawancara 

dilakukan untuk menggali tentang bagaimana permainan edukatif dalam 

pembelajaran tarikh.  

 Hasil wawancara menunjukkan dulu bu cham selaku guru mata pelajaran 

tarikh memberikan permainan seperti teka-teki silang membuat siswi menjadi 

antusias untuk mengisi permainan itu. Semua siswi menjadi aktif karena permainan 

ini menuntut siswi untuk menjawab pertanyaan secara bergilir.   

Interpretasi  

 ketika pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif dikelas II Marhalah 

II menjadikan siswa menjadi antusias. Kondisi kelas menjadi menyenangkan. Siswi 

diminta untuk aktif jarena permainan menuntut siswi untuk menjawab pertanyaan 

secara bergilir.  



 

 
 

Catatan lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Minggu,  11 Januari 2019 

Jam    : 17.17  

Lokasi    : Pendopo Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri  

Sumber Data   : Nur kholifah  

Deskripsi Data:  

 Informan adalah siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kelas II 

Marhalah II. Wawancara yang disampaikan untuk menggali informasi tentang 

kendala ketika mengikuti proses pembelajaran dengan permainan edukatif.  

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa ketika pembelajaran dengan 

permainan edukatif ada beberapa kendala yang di rasakan antara lain, tidak paham 

dengan materi karena lupa dan siswa yang dominan dalam menjawab.  

Interpretasi:  

 Kendala dalam pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif adalah tidak 

paham karena lupa dan siswa yang dominan yang menjawab hanya satu dua nak 

saja.  

  



 

 
 

Lampiran I  

Pedoman Pengumpulan Data 

A. Judul Penelitian  

Penerapan Metode Permainan Edukati Dalam Pembelajaran Tarikh  Kelas 

II Marhalah II Di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede 

Yogyakarta  

B. Informan 

Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Guru Mata Pelajaran , Siswi 

Madrasah Diniyah Pedomana Wawancara  

C. Pedoman Wawancara  

1. Kepala Madrasah  

2. Waka Kurikulum 

3. Guru Mata Pelajaran  

4. Siswi  

D. Pedoman Observasi  

1.  Gambaran Umum Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri  

2. Observasi Dikelas  

a. Proses Pembelajaran Tarikh  

b. Letak Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri  

E. Pedoman Dokumentasi  

1. Letak Geografis Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri  

2. Sejatrah Berdirinya Dan Proses Perkembangan  

3. Dasar Dan Tujuan Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 



 

 
 

4. Struktur organisasi Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

5. Kondisi asatidz/ah yang aktif Madrasah Diniyah Nurul Ummah 

Putri  

6. Kondisi Siswi Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri  

7. Kurikuluum Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

8. Kegiatan Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

9. Keadaan sarana prasarana  

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH DINIYAH 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa?  

2. Bagaimana daya serap siswa dalam pelajaran tarikh?  

3. Apakah siswa ada kejenuhan ketika pembelajaran? 

4. Bagaimana metode pembelajarannya?  

5. Bagaimana pembelajaran tarikh kelas II Marhalah II? 

6. Bagaimana dampak pembelajaran dengan permainan  edukatif?  

7. Bagaimana prestasi siswa sesudah dan sebelum mengikuti permainan 

edukatif?  

8. Berpengaruh dalam hasil ujian?  

9. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung permainan edukatif?  

10. Bagaimana perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa ? 

11. Ada harapan kedepan setelah melakukan permainan edukatif?                                                                                          

PEDOMAN WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN TARIKH  

1. Bagaimana pembelajaran dikelas II Marhalan II? 

2. Kenapa menggunakan permainan edukatif?  



 

 
 

3. Apa metode yang cocok untuk pembelajaran tarikh? 

4. Adakah perkembangan dalam anak ketika sesedah melakukan 

pembelajaran dengan permainan? 

5. Ada berapa permainan yang sering dilakukan?  

6. Kapan melakukan permainan edukatif?  

7. Bagaimana suasana dalam kelas ?  

8. Apakah anak ikut andil ketika mengikuti pembelajaran dengan 

permainan? 

9. Adakah dampak  positif dan negatif nya?  

10. Apakah permainan sudah mencakup aspek? Kognitif, afektif, 

psikomotorik?  

11. Pemilihan permaianan dilihat dari apa?  

12. Apa pentinganya metode permainan edukatif dalam pembelajaran 

tarikh?  

PEDOMAN WAWANCARA SISWI  

1. Bagaimana minat siswi dalam mempelajari sejarah Nabi Muhaamad 

saw dalam kitab tarikh ?  

2. Bagaimana pembelajaran tarikh kelas II di Marhalah II Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede?  

3. Bagaimana pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif?  

4. Apa selalu aktif mengikuti pembelajaran tarikh di kelas II Marhalah II ?  

5. Apa pengaruhnya ketika pembelajaran ketika ujian ? 



 

 
 

6. Adakah kendala (pengaruh negatif dan positif) ketika pembelajaran 

dengan permainan edukatif?  

7. Metode yang cocok digunakan untuk pembelajaran tarikh?  

8. Bagaimana suasana di dalam kelas ketika pembelajaran permainan 

edukatif?  



 

 
 

Lampiran 2 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Januari 2019 

Jam : 09.00 WIB 

Lokasi : Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri 

Deskripsi Data :  

 Observasi ini adalah observasi yang dilakukan untuk mengetahui letak 

pondok pesantren dan madrasah diniyah nurul ummah putri kotagede yogyakarta. 

Hasil observasi menunjukan bahwa pondok pesantren Nurul Ummah Putri 

Kotagede Yogyakarta masuk dalam kawasan RT 27, RW 06 kelurahan Prenggan 

dengan alamat jalan Raden Ronggo KG II/981 Prenggan Kotagede Yogyakarta. 

Secara geografis, Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta 

terletak di daerah pedesaan yang mudah dijangkau karena dekat dengan jalan raya 

utama, adapun Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri ( MDNU-Pi ) sebagai 

Lembaga otonom di bawah Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri yang berdiri di 

tanah milik pengasuh. Tepatnya sebelah barat ndalem pengasuh, dan tepat sebelah 

selatan Masjid Al-Faruq.  

Interpretasi : 

 Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta terletak di 

lokasi yang cukup strategis, mudah dijangkau dan sangat mendukung bagi 

terciptanya proses pembelajaran yang kondusif. 

  



 

 
 

Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jumat, 9 Januari 2019 

Jam    : 09.08 WIB  

Lokasi    : Ruang Kamar Subulussalam 4  

Sumber Data   : Milna Maulal Husna  

Deskripsi Data:  

 Informan adalah siswi Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri kelas II 

Marhalah II. Wawancara yang dilakukan untuk menggali informasi tentang 

bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran tarikh.  

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa banyak ikut andil dalam 

mengikuti pelajaran tarikh walau banyak yang terlihat males tetapi mereka masih 

mengikuti pembelajaran. selain itu juga ada beberapa tugas yang diberikan untuk 

menarik perhatian siswa agar fokus pada pembelajaran.  

Interprestasi  

 Banyak siswa ikut andil dalam pembelajaran serta pemberian tugas sangat 

penting untuk menraik perhatian siswa.  

  



 

 
 

Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 10 Januari 2019 

Jam    :10.00  

Lokasi    : Komplek Subulussalam Lantai 1  

Sumber Data   : Nurul Muti’ah  

Deskripsi Data: 

 Informan adalah siswi Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri kelas II 

Marhalah II. Wawancara dilakukan untuk menggali tentang bagaimana pengaruh 

setelah melakukan pembelajaran dengan permainan edukatif.  

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa adanya pembelajaran dengan 

permainan edukatif yang sebelumnya dari awal lupa dengan materi yang lalu 

dengan adanya permainan edukatif membuat ingat kembali.  

Interpretasi  

 Adanya permainan edukatif dalam pembelajaran tarikh membantu siswa 

mengingat materi yang terlupakan.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Catatan lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 9 Januari 2019 

Jam    : 08.30 

Lokasi    : Ruang Kamar Subulussalam 3  

Sumber Data   : Nikma Albaringah  

Deskripsi data:  

 Informan adalah siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri. Wawancara 

dilakukan untuk menggali pertanyaan tentang bagaimana pembelajaran tarikh 

dengan permainan edukatif. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran tarikh kerap 

menggunakan metode ceramah dan itu sangat monoton dan lebih membikin bosan 

peserta didiknya. Melalui permainan edukatif menjadi semakin hidup kelasnya jadi 

nggak monoton karena nggak hanya mendengarkan ceramah dari guru tetapi 

peserta didik juga ikut serta dalam pembelajaran jadi lebih cepat masuknya.  

Interpretasi data  

interpretasi 

 Pembelajaran tarikh yang kerap menggunakan metode ceramah dan bersifat 

monoton membikin peserta didik menjadi bosan. Pembelajaran tarikh dengan 

permainan edukatif menjadikan kelas menjadi hidup serta peserta didik ikut andil 

dalam pembelajaran.  

 



 

 
 

Catatan lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 10 Januari 2019 

Jam    : 11.30  

Lokasi    : Mushola Darusalam Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri  

Sumber Data   : Lutfi Nur Rohmah  

Deskripsi Data  

 Informan adalah siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri . Wawancara 

dilakukan untuk menggali tentang bagaimana permainan edukatif dalam 

pembelajaran tarikh.  

 Hasil wawancara menunjukkan dulu bu cham selaku guru mata pelajaran 

tarikh memberikan permainan seperti teka-teki silang membuat siswi menjadi 

antusias untuk mengisi permainan itu. Semua siswi menjadi aktif karena permainan 

ini menuntut siswi untuk menjawab pertanyaan secara bergilir.   

Interpretasi  

 ketika pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif dikelas II Marhalah 

II menjadikan siswa menjadi antusias. Kondisi kelas menjadi menyenangkan. Siswi 

diminta untuk aktif jarena permainan menuntut siswi untuk menjawab pertanyaan 

secara bergilir.  

  



 

 
 

 

Catatan lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Minggu,  11 Januari 2019 

Jam    : 17.17  

Lokasi    : Pendopo Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri  

Sumber Data   : Nur kholifah  

Deskripsi Data:  

 Informan adalah siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kelas II 

Marhalah II. Wawancara yang disampaikan untuk menggali informasi tentang 

kendala ketika mengikuti proses pembelajaran dengan permainan edukatif.  

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa ketika pembelajaran dengan 

permainan edukatif ada beberapa kendala yang di rasakan antara lain, tidak paham 

dengan materi karena lupa dan siswa yang dominan dalam menjawab.  

Interpretasi:  

 Kendala dalam pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif adalah tidak 

paham karena lupa dan siswa yang dominan yang menjawab hanya satu dua nak 

saja.  

  



 

 
 

  

Catatan lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal   :  Rabu, 1 Februari 2019 

Jam    : 09.08  

Lokasi    : Di Ruang kamar Subussalam 3  

Sumber Data   : lu’luul Ilma  

Deskripsi Data:  

Informan adalah siswi Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kelas II 

Marhalah II. Pertanyaan yang disampaikan ditujukan untuk menggali informasi 

mengenai pengaruh pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif ketika ujian.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa ketika ujian pelajaran tarikh dengan 

permainan edukatif sangat membantu karena dapat mengingatkan materi yang 

pernah dipelajari ketika prose pembelajaran.  

Interpretasi :  

 Pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif sangat membantu ketika 

sedang ujian karena dapat mengingatkan materi yang sudah dipelajari.  

  



 

 
 

Catatan lapangan XIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 13 Januari 2019 

Jam    : 19.00 

Lokasi    : kelas II Marhalah II di Mushola Darussalam  

Deskripsi Data:  

 Observasi ini adalah observasi yang dilakukan untuk mengetahui metode 

pembelajaran tarikh serta proses dengan permainan edukatif di kelas II Marhalah 

II.  

 Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran tarikh dikelas II 

Marhalah II menggunakan metode ceramah dan presentasi yang bersifat monoton 

sehingga membuat siswa tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran.  

 Proses pembelajaran dengan permainan edukatif mampu menumbuhkan 

semangat pada diri siswa. 

Interpretasi:  

 Pembelajaran tarikh mengunakan metode ceremah cenderung membuat 

siswa tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran. Adanya pembelajaran 

menggunakan permainan edukatif mampu menumbuhkan semangat pada diri 

siswa.  

  



 

 
 

Catatan lapangan XIV 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Minggu, 11 Januari 2019 

Jam    : 19.00  

Lokasi    : kelas II Marhalah II di Mushola Darussalam  

Deskripsi Data:  

 Observasi ini adalah observasi yang dilakukan untuk mengetahui 

kegiatan pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif di kelas II Marhalah II .  

 Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran tarikh dengan 

permainan edukatif ada beberapa permainan diantaranya menjodohkan kartu dan 

permainan dengan kuis. Dalam mengikuti kegiatan ini siswa terlihat antusias dan 

aktif.  

Interpretasi:  

 Pembelajaran tarikh dengan permainan edukatif mebuat siswa aktif dan 

juga antusias dalam mengikuti pembelajaran.  

 



 

 
 

Lampiran 3 
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Index Card Macth ( Menjodohkan Kartu) 



 

 
 

  



 

 
 

Permainan Bola Bergulir



 

 
 

Permainan dengan Kuis

 

 



 

 
 

Lampiran 4  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

Lampiran 5 

Dokumentasi 

 

Foto 1. Proses pembelajaran tarikh dengan Permainan edukatif menjodohkan 

kartu  

 

Foto 2. Proses pembelajaran tarikh dengan Permainan Edukatif teka-teki silang 

 

 

 



 

 
 

 

Foto 3. Proses Pembelajaran tarikh  Permainan edukatif dengan bernyanyi 

 

Foto 4. Proses pembelajaran tarikh dengan Permainan edukatif kuis 

 

 



 

 
 

 

Foto 5. Siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran tarikh dengan permainan 

edukatif  
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